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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SERAM BAGIAN BARAT,

a. bahwa untuk melaksanakanan ketentuan Pasal 104
ayat (2) Peraturan menteri dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang tata cara Perencanaan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang RPJPD, RPJMD, serta tata cara Perubahan
RPJPD, RPJMD, dan RKPD, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang RKPD Kabupaten Seram
Bagian Barat Tahun 2023.

1. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2003, tentang
Pembentukan Kabupeten Seram Bagian Timur,
Kabupaten Seram Bagian Barat dan Kabupaten
Kepulauan Aru di Provinsi Maluku (Lembaran Negara
Tahun 2003 Nomor 155, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4350);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
tahun 2002 - 2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 5587),



10.

11.

12.

13.

sebagaimana telah ubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan
kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 90 Tahun 2019 tentang Kalisifikasi,Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 70 Tahun 2021 Tentang Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah
Dengan Masa Jabatan Berakhir pada Tahun 2022;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 81 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889
Tahun 2021 Tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Daerah.

Peraturan Bupati Seram Bagian Barat Nomor 3.a.
Tahun 2022 Tentang Rencana Pembangunan Daerah
Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2023-2026.



MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI SERAM BAGIAN BARAT TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN
SERAM BAGIAN BARAT TAHUN 2023.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

. Daerah adalah Kabupaten Seram Bagian Barat

. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah

3. Bupati adalah Bupati Seram Bagian Barat

. Rencana Pembangunan Daerah yang selanjutnya disebut RPD adalah
dokumen perencanaan pembangunan menengah daerah untuk periode 4
(empat) tahun Kabupaten Seram Bagian Barat.

. Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disebut RKPD adalah
dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk periode 1 (satu)
tahun Kabupaten Seram Bagian Barat yang merupakan penjabaran dari
RPD Kabupaten Seram Bagian Barat.

. Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut PD adalah wunit
kerja/lembaga pada Pemerintah Daerah yang bertanggungjawab kepada
Bupati dan membantu Bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan.

. Kepala Badan Perencanaan yang selanjutnya disebut kepala BAPPEDA
Kabupaten Seram Bagian Barat.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

(1) Maksud penyusunan RKPD ini untuk menjadi pedoman bagi PD dalam

menyusun Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah yang
merupakan dokumen perencanaan tahunan PD.

(2) Tujuan penyusunan RKPD adalah untuk menjabarkan sasaran, strategi,

arah kebijakan pembangunan dan program pembangunan tahunan yang
tertuang dalam RPD.

BAB III
SISTEMATIKA RKPD
Pasal 3

RKPD Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2023 disusun dengan
sistematika sebagai berikut :

Babl. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

1.2 Dasar Hukum Penyusunan



1.3 Hubungan Antar Dokumen
1.4 Maksud dan Tujuan
1.5 Kaidah Pelaksanaan
1.6 Sistematika Dokumen RKPD
Bab II. Gambaran Umum Kondisi Daerah
2.1 Aspek Geografi dan Demografi
2.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.3 Aspek Pelayanan Umum
2.4 Aspek Daya Saing Daerah

Bab III. Kerangka Ekonomi Daerah dan Keuangan Daerah
3.1 Kondisi Perekonomian Nasional
3.2 Kondisi Perekonomian Daerah

3.3 Kinerja Keuangan Masa Lalu

Bab IV. Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah
4.1 Isu Strategis, Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
4.2 Strategi dan Arah Kebijakan

4.3 Prioritas Pembangunan Daerah
Bab V. Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah
5.1. Program Prioritas Pembangunan
5.2. Rencana Kerja Tahun 2023
Bab VI. Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
6.1. Indikator Kinerja Utama (IKU) Pemerintah Daerah
6.2. Indikator Kenierja Utama (IKU) Perangkat Daerah
6.3. Indikator Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (IKK)

Bab VII. Penutup

BAB IV
RENCANA PEMBANGUNAN TAHUNAN
Pasal 4
1. Kepala BAPPEDA mempersiapkan Penyusunan RKPD tahun 2023.

2. Kepala BAPPEDA menyusun Rancangan Awal RKPD tahun 2023.

3. Kepala BAPPEDA melaksanakan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan RKPD 2023.

4. Kepala BAPPEDA merumuskan Rancangan Akhir RKPD 2023.
Kepala BAPPEDA melakukan pengendalian dan evaluasi RKPD 2023.



6. RKPD Tahun 2023 menjadi landasan Penyusunan KUA dan PPAS serta
memberi pedoman dalam penyusunan RAPBD tahun 2023.

RKPD menjadi acuan untuk Evaluasi Kinerja Pemerintahan Daerah.

8. Bupati menetapkan RKPD 2023 dengan Peraturan Bupati Seram Bagian
Barat tentang RKPD Kabupaten Seram Bagian Barat tahun 2023.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
RKPD Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2023 sebagaimana tercantum

dalam Lampiran ini merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
Pasal 6

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Seram
Bagian Barat.

Ditetapkan di Piru
pada tanggal 15 Agustus 2022

Pj. BUPATI SERAM BAGIAN BARAT,
ttd

ANDI CHANDRA AS’ADUDDIN

diundangkan di Piru
pada tanggal 16 Agustus 2022

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT,

ttd

LEVERNE ALVIN TUASUUN

UKUM SETDA

\ N BARAT
L7 X
NWSIWALETE, S.H

efiata Tk. I
NIP. 198003242008011015

BERITA DAERAH KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT NOMOR 0267
TAHUN 2022.



PENJELASAN ATAS
PERATURAN BUPATI KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT
NOMOR : 7 TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT TAHUN 2022

I. UMUM

Dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan Kabupaten Seram
Bagian Barat, Rencana Pembangunan Daerah (RPD) merupakan
dokumen perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan
yang tidak terpisahkan dari sistem perencanaan pembangunan
nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.
RPD juga merupakan pedoman dalam penyusunan Rencana Strategis
setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra PD) dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) setiap tahun.

Penyusunan RKPD harus selaras dan konsisten dengan prioritas,
sasaran dan program yang telah ditetapkan untuk tahun 2023 dalam
RPD, Rencana Kerja Pemerintah, serta program strategis nasional yang
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. RKPD memuat rancangan kerangka
ekonomi daerah, program prioritas pembangunan daerah, rencana
kerja, pendanaan dan prakiraan maju, baik yang dilaksanakan
langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan
mendorong partisipasi masyarakat, dengan mengacu pada Rencanan

kerja Pemerintah (RKP).

Untuk menjamin kepastian hukum dalam pelaksanaan RKPD

Kabupaten Seram Bagian Barat perlu diatur dengan Peraturan Bupati.

II. Pasal demi pasal

Pasal 1.

Cukup jelas.
Pasal 2.

Cukup jelas.



Pasal 3.

Cukup jelas.
Pasal 4.

Cukup Jelas.
Pasal 5.

Cukup Jelas.
Pasal 6.

Cukup Jelas.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perencanaan pembangunan merupakan suatu proses yang
berkesinambungan untuk menetapkan tujuan pembangunan yang ingin dicapai
menuju arah yang lebih baik. Perencanaan pembangunan sangat penting dan
signifikan dalam menentukan arah perkembangan daerah yang bersangkutan.
Selain  untuk menjadikan pembangunan lebih terarah, perencanaan
pembangunan juga dapat berfungsi sebagai standar atau alat ukur untuk
melakukan pengawasan terhadap kegiatan pembangunan yang telah
dilaksanakan. Pentingnya perencanaan dalam pembangunan sebagai sarana
untuk mencapai tujuan pembangunan melalui pelaksanaan program, kegiatan
dan sub kegiatan, sehingga tanpa perencanaan tujuan pembangunan yang
dicita-citakan mustahil dapat tercapai. Perencanaan yang baik dilakukan
berdasarkan pada data, fakta, dan informasi yang valid, akurat, dan akuntabel
dengan tetap memperhatikan potensi dan sumber daya yang dimiliki. Oleh
karena itu, penyusunan perencanaan pembangunan daerah harus dilakukan
dengan mempertimbangkan pada kondisi dan potensi yang dimiliki masing-
masing daerah untuk mengatasi permasalahan dan isu-isu strategis di daerah,
provinsi, maupun nasional.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah mengamanatkan bahwa Pemerintah Daerah waijib
menyusun perencanaan pembangunan daerah sebagai bagian dari sistem
perencanaan pembangunan nasional. Dokumen perencanaan pembangunan
harus disusun secara sistematis, terarah, terpadu, dan berkelanjutan.

Dengan diterbitkannya Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah dan Permendagri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah menjadi babak baru bagi Pemerintah
Kabupaten Seram Bagian Barat dalam menyusun perencanaan pembangunan
daerah. Nomenklatur yang semula hanya pada level Program dan Kegiatan, kini
menjadi Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan.

Rencana Pembangunan Daerah sebagai satu kesatuan dalam sistem
perencanan pembangunan nasional yang dikoordinasikan, disinergikan dan

diharmonisasikan oleh perangkat daerah yang membidangi perencanaan
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pembangunan. Dengan demikian RKPD mempunyai kedudukan, peran dan

fungsi yang sangat strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah

mengingat:

1. Secara substansial, memuat arah kebijakan ekonomi dan keuangan daerah,
rencana program, kegiatan, indikator kinerja, pagu Indikatif, kelompok
sasaraan, lokasi kegiatan, prakiraan maju dan perangkat daerah
penanggungjawab yang wajib dilaksanakan pemerintah daerah dalam 1
(satu) tahun.

2. Secara Normatif, menjadi dasar penyusunan Kebijakan Umum APBD (KUA)
dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS), yang akan diusulkan
oleh kepala daerah untuk disepakati bersama dengan DPRD sebagai
landasan penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (RAPBD).

3. Secara Operasional, memuat arahan untuk peningkatan Kkinerja
pemerintahan dibidang pelayanan dan pemberdayaan masyarakat, serta
pemerintah daerah yang menjadi tanggung jawab masing-masing kepala
perangkat daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang
ditetapkan dalam Rencana Kerja Perangkat Daerah.

4. Secara Faktual, menjadi tolak ukur untuk menilai capaian kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah, merealisasikan program dan

kegiatan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

1.2. Dasar Hukum Penyusunan

Penyusunan RKPD Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2023
mengacu pada beberapa peraturan perundang-undangan yang menjadi
landasan dan pedoman penyusunannya sebagai berikut:

1.  Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2003 Tentang Pembentukan
Kabupaten Seram Bagian Timur, Kabupaten Seram Bagian Barat dan
Kabupaten Kepulauan Aru di Provinsi Maluku.

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional.

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
.- - ]
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Menengah Daerah.

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistim
Informasi Pemerintahan Daerah

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 Tentang Pedoman
Penyusunan RKPD Tahun 2023.

8. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2021 Tentang
Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah
Dengan Masa Jabatan Berakhir Pada Tahun 2022.

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tentang hasil verifikasi,
validasi dan inventarisasi Kklasifikasi, kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Daerah.

10. Peraturan Menteri PPN/Bappenas Nomor 4 Tahun 2022 tentang
Rancangan RKP Tahun 2023.

11. Peraturan Bupati Seram Bagian Barat Nomor 3.a Tahun 2022 Tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun
2023-2026.

1.3. Hubungan Antar Dokumen

Dokumen RKPD merupakan dokumen perencanaan yang terintegrasi
dengan dokumen perencanaan lainnya, baik di tingkat pusat maupun daerah,
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang 25 tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Sesuai dengan tahapan
penyusunan RKPD dalam Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD, RPJMD, RKPD,
mengisyaratkan agar Rancangan Akhir RKPD wajib mengacu pada RPJMD.

Penyusunan RKPD berpedoman pada arah kebijakan pembangunan
nasional, arah kebijakan pembangunan daerah, tahapan dan tata cara
penyusunan, tahapan dan tata cara penyusunan perubahan, pengendalian dan
evaluasi, serta konsistensi perencanaan dan penganggaran sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Pelaksanaan rencana
pembangunan daerah, pada dasarnya terdiri atas RPJPD, RPJMD, Rencana
Strategis Perangkat Daerah, RKPD, dan Rencana Kerja Perangkat Daerah.

1
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Gambar 1.1. Bagan Alur Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
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Gambar.1.2. Hubungan Antar Dokumen Terhadap RKPD Tahun 2021
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Penyusunan RKPD tahun 2023 Kabupaten Seram Bagian Barat diperlukan
untuk menjamin keselarasan, keterkaitan dan konsistensi dalam sistem
pembangunan daerah antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan
pengawasan yang berdasarkan pada evaluasi capaian sampai dengan tahun
2022.

Dokumen perencanaan yang harus dimiliki oleh pemerintah daerah
terdiri dari RPJPD, RPJMD, dan RKPD. masing masing dokumen merupakan
hirarki yang saling berhubungan, RPJPD merupakan dokumen perencanaan
yang menjelaskan visi, misi, arah dan sasaran pokok pembangunan daerah
selama 20 tahun yang kemudian dijabarkan dalam arah pembangunan tiap lima
tahun dalam dokumen RPJMD. Selanjutnya dokumen RPJMD dijabarkan ke
tahapan pelaksanaan tujuan dan sasaran untuk satu tahun dalam dokumen
RKPD sehingga konsistensi antara dokumen perencanaan dapat terjaga dan

berjalan dalam satu benang merah yang saling terkait

1.4. Maksud dan Tujuan

Penyusunan RKPD Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2023
dimaksudkan sebagai upaya memenuhi kebutuhan daerah terhadap suatu
rencana pembangunan tahunan daerah untuk tahun 2023 yang memberikan
arah dan pedoman kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)
pembangunan Kabupaten Seram Bagian Barat dalam pelaksanaan
pembangunan daerah tahun 2023. Penyusunan RKPD Kabupaten Seram
Bagian Barat Tahun 2023 juga dimaksudkan untuk memberikan kerangka
sistematis sebagai pedoman terhadap arah penyelenggaraan pemerintahan,
pengelolaan pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang dituangkan
dalam bentuk kebijakan APBD Tahun 2023. Selain itu, juga dimaksudkan untuk
merangsang partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan
serta pengawasan pembangunan Kabupaten Seram Bagian Barat.

Secara lebih sistematis, tujuan penyusunan RKPD Kabupaten Seram
Bagian Barat Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

1. Media untuk mengimplementasikan RPD tiap tahun selama lima tahun.

2. Pedoman pembangunan selama 1 (satu) tahun.

3. Pedoman Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Perangkat Daerah.

4. Alat atau instrumen pengendalian kinerja bagi satuan pengawas internal
(SPI) dan Bappeda.

5. Instrumen mengukur tingkat pencapaian kinerja Kepala Daerah selama 1
Tahun.

1
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6. Ruang bagi Anggota DPRD dalam mengusulkan pokok-pokok pikiran DPRD.

7. Pedoman penilaian keberhasilan Pemerintah Daerah sesuai amanat
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2013 tentang Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah.

8. Merupakan pedoman dalam menyusun dokumen anggaran daerah.

1.5. Kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah menjadi pedoman dalam menyusun
Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja — OPD) dan kebijakan
umum anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun 2023 serta

prioritas dan platform anggaran sementara OPD Tahun 2023

1. RKPD Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2023 merupakan Rencana
program/kegiatan pemerintah daerah selama satu tahun yang disusun
dengan mendasarkan kepada permasalahan, Isu Startegis, Potensi, dan
Target yang telah ditetapkan.

2. Perubahan terhadap RKPD Kabupaten Seram Bagian Barat tahun 2023
dapat dilakukan dengan mengacu pada ketentuan dalam pasal 343
Permendagri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi pembangunan daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD, RPJMD, serta Tata Cara
Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD.

3. RKPD Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2023 tidak hanya memuat
kegiatan-kegiatan dalam kerangka investasi Pemerintah dan Pelayanan
Publik, tetapi juga memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, prioritas

pembangunan daerah, Rencana Kerja dan pendanaannya.

1.6. Sistematika Dokumen RKPD

RKPD Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2023 disusun dengan sistematika

sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang.
1.2. Dasar Hukum Penyusunan.
1.3. Hubungan Antar Dokumen.

1.4. Maksud dan Tujuan
1.5. Sistematika Dokumen RKPD

BAB II. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
C______________________________________________________________________________|
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BAB Il

BAB IV.

BAB V.

BAB VI.

BAB VII.

2.1. Kondisi Umum Kondisi Daerah

2.1.1.  Aspek Geografi dan Demografi

2.1.2. Aspek Kesejahtraan Masyarakat.

2.1.3. Aspek Pelayanan Umum.

2.1.4. Aspek daya Saing Daerah.

2.2. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD sampai
tahun berjalan dan Realisasi RPJMD.

2.3. Permasalahan Pembangunan

2.3.1. Permasalahan Daerah yang berhubungan dengan Prioritas
Sasaran Pembangunan Daerah.

2.3.2. ldentifikasi Permasalahan Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Daerah.

KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN KEUANGAN DAERAH.

3.1. Arah Kebijakan Ekonomi Daerah.

3.2. Arah Kebijakan Keuangan Daerah.

SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH.
4.1. Tujuan dan Sasaran Pembangunan.

4.2. Prioritas dan Sasaran Pembangunan Tahun (2023).
RENCANAN KERJA DAN PENDANAAN DAERAH.

KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH

PENUTUP
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BAB I
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1. Aspek Geografi dan Demografi

2.1.1.

Sub bab ini akan mendeskripsikan kondisi Daerah baik dari aspek
geografi maupun demografi. Penjelasan pada aspek geografi meliputi
karakteristik lokasi dan wilayah, potensi pengembangan wilayah, dan
wilayah rawan bencana. Sedangkan aspek demografi akan

mendeskripsikan struktur dan jumlah penduduk di Daerah.

Karakteristik Lokasi dan Wilayah

Karakteristik lokasi dan wilayah akan memberikan gambaran mengenai
kondisi geografis Daerah. Sub bab ini akan menjelaskan berbagai hal
terkait luas dan batas wilayah administratif, letak kondisi geografis,

topografi, hidrologi, klimatologi, dan penggunaan lahan.

2.1.1.1. Luas dan Batas Wilayah Administratif

Kabupaten Seram Bagiuan Barat merupakan salah satu kabupaten
di Maluku yang memiliki luas wilayah 6,948,40 Km2. Wilayah
Kabupaten Seram Bagian Barat terbagi ke dalam 11 wilayah
administrasi kecamatan yang terdiri dari 92 desa, 11 desa persiapan
dan 116 Dusun. Berikut merupakan batas-batas wilayah

administratif Kabupaten Seram Bagian Barat.

Sebelah Utara : Laut Seram

Sebelah Selatan  : Laut Banda

Sebelah Barat : Laut Buru

Sebeklah Timur . Kabupaten Maluku Tengah

Adapun pembagian administrasi, luas wilayah kecamatan dan jarak
antar Ibu Kota secara detail di Kabupaten Seram Bagian Barat adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.1. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Seram

Bagian Barat

Ibu Kota Luas Wilayah Jarak

No Kecamatan Kecamatan (Km>2) (Km)
1. Seram Barat Piru 503,33 3
2. Huamual Luhu 1.162,99 53
3. Kairatu Kairatu 329,65 52
4. Kairatu Barat Kamal 132,25 30,6
5. Inamosol Honitetu 504,61 76
6. Amalatu Latu 665,35 100
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2.1.1.2.

2.1.1.3.

No Keoaatan Ibu Kota Luas Wilayah Jarak

Kecamatan (Km2) (Km)
7. Elpaputih Elpaputih 1.165,74 135
8. Taniwel Taniwel 1.181,32 76
9. Taniwel Timur Uwen Pante 733,80 105,2
10. | Huamual Belakang | Waesala 409,65 41
11. | Kepulauan Manipa | Masawoy 159,71 111

Sumber : BPS, Kabupaten Seram Bagian Barat Dalam Angka, Tahun 2020

Letak Kondisi Geografis

Kabupaten Kabupaten Seram Bagian Barat sebagain besar berada
pada wilayah pulau Seram, secara geografis terletak diantara 109’-
7016’ lintang selatan dan 127022’-1290 1’ Bujur Timur. Kabupaten
Seram Bagian Barat juga dikenal sebagai daerah kepulauan karena
terdiri dari 58 buah pulau. Karena terdiri dari pulau besar dan pulau-
pulau kecil maka, Kabupaten Seram Bagian Barat lebih dikenal
dengan kabupaten bahari, dengan potensi unggulan bidang
Pariwisata, karena letaknya strategis karena berada pada jalur llintas
kabupaten Maluku tengah, Seram Bagian Timur dan Kota Ambon,
sehingga kedepan akan memberi dampak bagi pertumbuhan

ekonomi dan pergerakan arus barang dan jasa.

Topografi

Secara umum wilayah Kabupaten Seram Bagian Barat didominasi
oleh bentang lahan berketinggian 0 — 1.000 mdpl, sedangkan
ketinggian tempat di atas 1000 mdpl tidak terlalu banyak ditemui di
wilayah Kabupaten Seram Bagian Barat. Secara topografi wilayah
Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki 67,58% dari luas wilayah
berada pada ketinggian 0 — 1.000 mdpldan 32,42% berada di atas
1.000 mdpl.

Dari semua klasifikasi ketinggian diperoleh proporsi lahan Kabupaten
Seram Bagian Barat berada pada wilayah dataran rendah dengan
selang topografi 0O -250 mdpl sebesar 24,26% atau seluas
120.519,20 Ha dengan sebaran di Kecamatan Seram Bagian Barat,
Huamual Belakang dan Taniwel. Sedangkan daerah dengan dataran
tinggi > 1000 mdpl dominasi berada di Kecamatan Elaputih, Taniwel,
Inamosol dan Taniwel Timur. Adapun topografi menurut selang
ketinggia dalam wilayah kecamatan di Kabupaten Seram Bagian
Barat dapat dilihat pada Tabel 2.2
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Gambar 2. 1. Peta Administrasi Kabupaten Seram Bagian Barat
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Sumber: Laporan Akhir Revisi RTRW Kabupaten Seram Bagian Barat 2022-2042
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Tabel 2.2. Topografi Menurut Selang Ketinggian Dalam Wilayah Kecamatan di Kabupaten Seram Bagia Barat

Luas Berdasarkan Peta (dalam Ha)

No fecail Topografi Dengan Selang Ketinggian m.d.p.| Total
atan
1000- 1250- 1500- 1750- 2000- 2250- | 2500- | 2750-
0-250 250-500 | 500-750 | 750-1000
1250 1500 1750 2000 2250 2500 2750 3000
1. | Kairatu 8.522,21 | 2.294,50 | 1.870,05 | 1.386,08 | 1.182,50 931,09 734,01 274,19 81,20 - - - 17.275,84
Kairatu
2. Barat 4913,05 | 4.840,25 | 3.733,99 | 1.967,63 | 1.383,18 694,39 67,81 - - - - - 17.600,31
ara
3. | Amalatu 8.919,71 | 5917,02 | 5.299,72 | 3.828,04 | 2.332,92 | 1.808,55 | 1.699,92 | 1.225,12 | 483,80 242,71 12,94 - 31.770,47
4. | Inamosol 3.921,07 | 8.291,35 | 9.491,91 | 9.014,06 | 10.350,09 | 7.698,92 | 5.394,89 | 2.355,25 503,42 108,35 57.129,31
387,4
5. | Elpaputih 8.740,07 | 9.768,44 | 9.809,32 | 12.356,24 | 12.650,68 | 8.880,59 | 6.732,52 | 4.065,59 | 2.422,53 | 1.236,93 . 42,98 77.093,38

RKPD KAB. SBB TAHUN 2023

13




Luas Berdasarkan Peta (dalam Ha)

No N Topografi Dengan Selang Ketinggian m.d.p.| Total

atan
1000- 1250- 1500- 1750- 2000- 2250- 2500- | 2750-
0-250 250-500 | 500-750 | 750-1000
1250 1500 1750 2000 2250 2500 2750 3000

Seram 16.192,5

6. 30.347,70 8.223,27 | 5.654,18 | 5.233,96 | 4.244,31 | 3.398,16 | 901,04 15,11 - - - 74.210,31
Barat 8

7 | Huamual 8.196,55 | 8.001,55 | 7.706,52 | 5.979,98 | 4.616,86 | 3.543,21 | 1.821,77 | 495,67 20,43 - - - 40.382,54
Huamual

8. 25.116,81 | 9.539,45 | 6.384,76 | 4.186,65 | 2.506,94 | 1.111,98 | 235,58 69,63 - - - - 49.151,80
Belakang
Kepulaua

9. 6.179,23 | 3.264,56 | 1.682,81 625,40 43,41 - - - - - - - 11.795,40
n Manipa

13.676,2

10. | Taniwel 10.190,85 | 9.665,46 o 11.849,92 | 9.043,14 | 8.350,90 | 7.580,16 | 5.703,59 | 2.203,38 253,03 0,49 - 78.517,20
Taniwel 246,8

11. T 547195 | 3.973,72 | 4.317,55 | 4.407,22 | 3.692,56 | 4.230,83 | 3.921,87 | 4.460,92 | 4.540,45 | 2.582,69 . - 41.846,62
imur
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Luas Berdasarkan Peta (dalam Ha)

No Ke:am— Topografi Dengan Selang Ketinggian m.d.p.| Total

atan
1000- 1250- 1500- 1750- 2000- 2250- 2500- | 2750-
0-250 250-500 | 500-750 | 750-1000

1250 1500 1750 2000 2250 2500 2750 3000

Kab.  Seram | 120519,2 | 81.748,8 | 72.196,1 41.494,7 | 31.586,7 | 19.551,0 647,7

) 61.255,41 | 53.036,23 10.270,32 | 4.423,70 42,98 496.773,18
Bagian Barat 0 9 6 8 0 1 9

Sumber : Peta Topografi Wilayah Kab. Seram Bagian Barat
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2.1.1.4. Klimatologi
Parameter klimatologi Kabupaten Seram Bagian Barat adalah tipe
iklim, curah hujan dan suhu udara. Kondisi iklim wilayah Kabupaten
Seram Bagian Barat dan sekitarnya secara umum ditandai dengan
hari hujan dan curah hujan yang relatif tinggi dan sangat dipengaruhi
oleh angin musim, dimana kondisi iklim Musim barat umumnya
berlangsung pada bulan Desember sampai dengan bulan Maret,
sedangkan pada bulan April merupakan masa transisi ke musim
Timur. Musim Timur berlangsung pada bulan Mei sampai dengan
bulan Oktober disusul oleh masa pancaroba pada bulan November
yang merupakan transisi ke musim Barat.
Suhu tertinggi di kabupaten Seram Bagian Barat tercatat sebesar 350
C di bulan Februari dan April, untuk suhu terendah tercatat sebesar
200 C di bulan September dan Desember 2020. Di tahun 2020, curah
hujan tertinggi ada di bulan Juni yaitu sebesar 621 mm dan curah
hujan terendah ada di bulan Januari sebesar 52 mm. Curah hujan
Kabupaten Seram Bagian Barat dengan curah hujan 2000 — 3000
mm/tahun. Penyinaran Matahari rata-rata 60 % dengan tekanan
udara pertahun di bawah rata-rata dan kelembaban nisbi rata-rata 85
%. Kecepatan angin rata-rata 2 knot dengan arah angin terbanyak
dari arah Tenggara, sedangkan kecepatan angin terbesar terjadi pada
Bulan Agustus sebesar 8 knot. Arah angin terbanyak pada saat
kecepatan angin terbesar adalah dari arah Barat.
Tabel 2.3. Kondisi Klimatologi Rata — Rata Tahun 2020 Kabupaten
Seram Bagian Barat
Suhu Tekanan Penyinaran | Curah
Kelembaban Kecepatan Hari
Bulan Udara Udara Matahari Hujan
Udara (%) Angin (Knot) Hujan
(0C) (mb) (%) (mm)
Januari 28 79 1009,9 2 76 52 7
Februari 28 79 1010,8 2 70 57 8
Maret 27 85 1010,7 1 60 200 18
April 27 86 1010,8 2 69 67 19
Mg 27 88 1010,4 2 53 184 21
Juni 26 91 1010,8 2 19 621 29
Juli 25 91 1010,3 2 13 505 30
Agustus 25 90 1011,4 3 34 497 24
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Suhu Tekanan Penyinaran | Curah
Bulan Udara Kelemba:aan Udara Keolepatan Matahari Hujan H?ﬁ
00) Udara (%) mb) Angin (Knot) %) ) Hujan
Septemb 26 93 1010,7 34 451 27
er
Oktober 27 88 1010,0 59 251 19
Novemb 28 86 1009,9 62 74 18
er
Desembe 28 84 1008,6 60 188 20
r
Sumber : BPS Kabupaten Seram Bagian Barat Dalam Angka, Tahun 2021
Tabel 2.4. Sebaran Curah Hujan Kabupaten Seram Bagian Barat
No Kecarmatan Curah Hujan (mm/#ahun) Luas (Ha)
2000 -2500 mm 2500 - 3000 mm
1. | Elpaputih 24.746,39 52.346,86 77.093,25
2. | Huamual - 44.301,80 44.301,80
3. | Huamual Belakang 13.142,13 36.009,68 49.151,81
4. | Inamosol 36.578,25 20.551,07 57.129,32
5. Kairatu 17.275,84 17.275,84
6. | Kairatu Barat 14.802,91 2.797,39 17.600,31
7. | Kairatu Timur 31.770,46 31.770,46
8. | Pulau Manipa 8.894,45 2.900,95 11.795,40
9. | Seram Barat 73.455,62 754,67 74.210,30
10. | Taniwel 78.517,21 78.517,21
11. | Taniwel Timur 38.239,34 3.607,32 41.846,65
Luas (Ha) 288.376,30 212.316,05 212.316,05
Proporsi (%) 57,60 42,40 100,00s
Sumber : Interpretasi Peta Curah Hujan Kab. Seram Bagian Barat, RTRWKabupaten
Seram Bagian Barat 2010-2030.
2.1.1.5. Penggunaan Lahan
Pola penggunaaan lahan di Kabupaten Seram Bagian Barat yang

termuat dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten

Seram Bagian Barat dikelompokan menjadi 5 (lima) kawasan yaitu :

1. Kawasan pertanian lahan basah meliputi kecamatan Kairatu (Desa

Waimital dan Waihatu) dan Kecamatan Seram Barat (Desa Kawa).
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Kawasan Lahan kering meliputi hampir seluruh wilayah Kecamatan
Seram Barat, Taniwel dan Kecamatan Kairatu.

2. Kawasan Perikanan vyaitu seluruh Kecamatan Waesala,
Kecamatan Seram Barat (Eti, Kaibobo, Ariate) dan Kecamatan
Huamual.

3. Kawasan Pemukiman meliputi hamparan dari Piru-Eti dataran
Huamual di Kecamatan Seram Barat dan Dataran Waeruapa di
Kecamatan Kairatu yang menghubungkan Pulau Seram dan Kota
Provinsi serta Pulau-pulau sekitarnya.

4. Kawasan Pegunungan meliputi Kecamatan Kairatu dan Hunitetu
(Desa Hunitetu, Rambatu, Rumberu, Manusa, Hukuanakota, Huku
kecil, Watui, Abio, Buria, Riring dan Ahiolo, ohiasapalewa, Neniari,
Rumahsoal, Laturake) yang merupakan potensi pengembangan
komoditi dataran tinggi (Sayuran, buah-buahan).

5. Kawasan Pantai yaitu meliputi hampir seluruh kecamatan dengan

potensi budidaya Perikanan dan Pariwisata.

Penggunaan lahan/penutup lahan yang paling dominan di Kabupaten
Seram Bagian Barat adalah Hutan Lahan Kering Sekunder, yaitu
seluas lebih dari 50% dari luas Kabupaten Seram Bagian Barat,
urutan luas berikutnya diikuti oleh Pertanian Lahan Kering Bercampur
Semak yakni seluas 23,87 % dari luas Kabupaten Seram Bagian
Barat, sedangkan kawasan pemukiman mencakup 0,63 % dari luas
Kabupaten Seram Bagian Barat. Kawasan pemukiman tercakup di
dalamnya pemukiman pedesaan, pemukiman transmigrasi dan

pemukiman perkotaan.

Tabel 2.5. Sebaran Tutupan Lahan/Penggunaan Lahan Menurut
Kecamatan di Kabupaten Seram Bagian Barat
Jenis Penutupan Lahan (dalam Ha)
Kecamatan Hutan Hutan Semak Padang Tanah  PerkebK
Rimba Bakau Belukar Rumput Kosong ebun

1. | Kairatu 8.586,21 13,69 3.138,10 84,05 - 147176
2. | Kairatu Barat 8.7121,91 - 586542 701,19 - -

3. | Amalatu 30.225,76 - 308,12 - - 670,54
4. | Inamosal 471.112,78 - 8.764,41 367,58 14,62 -

5. | Elpaputh 12.206,73 - 137242 - 2344 | 2.767,58
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6. | Seram Barat 4574714 - 1753004 = 582104 - -

7 Huamual 27.902,07 - 1022102 = 1.504,74 - -

8. | Huamual 21.643,11 35828 | 17.31005 & 839617 - -
Belakang

9. | Kepulauan 8.988,07 - 2.006,04 733,76 - -
Manipa

10. | Tanwel 61.512,94 - 14.961,09 370,30 1.053,72 -

11. | Taniwel Timur 34.995,05 - 577718 - 720,22 -

Kab. Seram Bagian 36764177 | 37197 | 8725388 @ 1797883 | 1.81201 | 4.909,88

Barat

Persentase (%) 74,01 0,07 17,56 362 0,36 0,99

Lanjutan

1. | Kairatu 1.908,70 1.02448 | 1.01791 | 47,93 - 17.292,82
2. | KairatuBarat | 1.468,84 16248 | 700,24 8,15 4,46 17.622,70
3. | Amalatu - - 350,79 215,25 - 31.770,46
4. | Inamosdl 604,64 - 114,52 110,79 - 57.089,34
5. | Elpaputh - - 207,50 515,65 - 77.093,33
6. | SeramBarat | 3.749,00 75,94 108324 | 201,37 - 74.207,76
7 Huamual - - 757,08 0,16 - 40.385,07
8. ruamual 879,21 - 450,51 114,47 - 49.151,80
Belakang
9. “epulauan - - 67,52 - - 11.795,40
Manipa
10. | Tanwel - - 335,13 284,04 - 7851721
11. | Taniwel Timur | - - 172,05 182,18 - 41.846,67
Kab. SBB 8610,39 125291 | 525649 | 167999 | 446 496.77257
Persentase (%) 1,73 0,25 1,06 0,34 0,00 100,00

Sumber : Peta Penutup Lahan Wilayah Kab. Seram Bagian Barat.
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2.1.1.6. Potensi Sumber Daya Alam
Potensi sumber daya alam Kabupaten Seram Bagian Barat meliputi
mineral logam, non logam dan batuan, panas bumi, air permukaan,
dan air tanah. Berdasarkan dari berbagai sumber penelitian, maka
gambaran umum terhadap potensi sumber daya alam di Kabupaten
Seram Bagian Barat adalah sebagai berikut:
a. Mineral Logam

» Potensi Nikel pada zona anomali untuk nikel baik itu yang
berasal dari pelapukan (lateritik) ataupun yang bersifat sulfida
terletak di daeah Piru dan umumnya di zona tektonit dengan
kandungan nikelnya Ni: 1,68%. Kandungan nikel sulfida yang
dianalisis menunjukan kadar yang cukup signifikan Ni(S) :
3.02, dengan demikian nikel sulfida ini menjadi alternatif untuk
menggantikan nikel laterit (sumber : Laporan Inventarisasi
Mineral Logam Di Kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi
Maluku, 2013);

> Potensi Nikel di Desa Hualoy dan Seriholo (Kecamatan
Kairatu) dengan kualitas Ni 0,21% - 0,94% (sumber : Profil
Pertambangan DPMPTSP, Prov. Maluku, 2012);

» Potensi pasir besi berlokasi di Pantai Hunipopu, Desa Ariate
Kecamatan Huamuaal dengan luas sebaran + 1.401 Ha.
(sumber : Pemetaan Daerah Potensi Sumber Daya Mineral
Berbasis SIG, Dinas ESDM Prov. Maluku, 2019);

> Potensi Nikel di Kaibobu dan Supe dengan luas areal 40.000
Ha (sumber : Selayang Pandang Kabupaten Seram Bagian
Barat, 2009);

> Emas dan tembaga di Desa Neniari, Hukuanakota dengan luas
areal 50.000 Ha (sumber : Selayang Pandang Kabupaten
Seram Bagian Barat, 2009).

b. Mineral Non Logam dan Batuan

> Berdasarkan Hasil Inventarisasi Dan Evaluasi Mineral Non
Logam di daerah Kabupaten Buru dan Kabupaten Seram
Bagian Barat, Provinsi Maluku Utara, Desember 2006 yang
dilaksanakan oleh Pusat Sumber Daya Geologi diperoleh
potensi bahan galian batuan ultrabasa, serpentinit,
batugamping, lempung dan sirtu sungai;

> Berdasarkan Profil Pertambangan DPMPTSP, Prov. Maluku,
2012 terdapat potensi Marmer yang berlokasi di Gunung
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Nakele dan Gunung Kasieh, Kec. Taniwel; Gunung Anuena
dan Gunung Keki, Pulau Buano. Memiliki cadangan masing-
masing sebesar 3.733.000.000 ton, 1.047.600.000 ton,
412.799.999 ton, dan 11.200.000 ton;

> Potensi Marmer di W. Sapalewa dengan luas 25.000 Ha
(sumber Selayang Pandang Kabupaten Seram Bagian Barat,
2009);

> Potensi Garnet di Pulau Kelang dengan luas 7.000 Ha (sumber

: Selayang Pandang Kabupaten Seram Bagian Barat, 2009).

c. Panas Bumi

> Desa Elpaputih, P. Seram dengan potensi 25 Mwe (sumber :
Profil Pertambangan;

» Panas Bumi Pohon Batu Desa Kawa Kecamatan Seram Barat
dengan potensi panas bumi 15 Mwe. (sumber: Survei Terpadu
Gaya Berat Dan Audio Magnetotelluric (AMT) Daerah Panas
Bumi Pohon Batu, Kabupaten Seram Bagian Barat Dan
Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku, Kelompok

Penyelidikan Panas Bumi, Pusat Sumber Daya Geologi, 2015).

d. Air Tanah
Berdasarkan peta Cekungan Airtanah yang dikeluarkan oleh
Direktorat Tata Lingkungan Geologi dan Kawasan Pertambangan
(DTLGKP) di Wilayah Kabupaten Seram Barat terdapat 4 (empat)
cekungan airtanah yaitu Boano, Kawa, Laela dan Waesamu

dengan jumlah air tanah 301 juta m3/tahun.

e. Air Permukaan
Terdapat 29 sungai yang terindikasi berair sepanjang tahun di
Kabupaten Seram Bagian Barat. Dilihat dari jumlah sungai dan
persebarannya yang mencakup keseluruhan wilayah maka
Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki potensi air permukaan
yang sangat besar, dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan
domestik (air bersih dan air baku), serta untuk kegiatan pertanian
(irigasi) untuk tanaman. Pemenuhan kebutuhan keperluan air
bersin dan air baku teridentifikasi di Kecamatan Seram Bagian
Barat (RISPAM Kab. Seram Bagian Barat 2014) untuk alternatif
pengembangan SPAM Kota Piru, yaitu S. Amarale, S. Cabang
Tiga, S. Waemeteng, S. Batuluhu dan S. Laiuen. Selain potensi

yang sudah terindentifikasi potensi air bersih dan air baku pada
]
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wilayah yang lain akan menjadi prioritas pembangunan bagi

masyarakat di Kabupaten Seram Bagian Barat.

Tabel 2.6. Potensi Air Baku Yang Direncanakan Untuk SPAM Kota Piru

. . Luas DAS .
Sumber Air Baku Lokasi Koordinat
(Km?)
Dusun Laiuen,
3°04.892' LS 128°
1. Sungai Laiuen Desa Lumoali, 46,8
14.181'BT
Kec. Seram Barat
Desa Piru 3°02.993'LS 128°
2. Sungai Amarale 1,74
Kec. Seram Barat 10.990' BT
Dusun Belakang 3°02.840 LS 128'
Sungai Cabang Tiga Hulu 1,2
3 Tangsi, Desa Piru 12.347 BT
' Kec. Seram Barat 3°02.838'LS 128°
Sungai Cabang Tiga Hilir 1,35
12.290'BT
Dusun Belakang
3°02.945' LS 128°
4. Sungai Batu Luhu Tangsi, Desa Piru 3,13
13.325'BT
Kec. Seram Barat
Sungai Waemeteng (Cabang Dusun Belakang 3°03.362'LS 128°
5 1) Tangsi, Desa Piru 117 12.670'BT
' Sungai Waemeteng (Cabang Kec. Seram Barat ' 3°03.362' LS 128°
2) 12.670'BT
Lanjutan Tabel 2.6.
Debit Sesaat (L/Det)
Sumber Air Baku Sesaat Q95 Keterangan
(L/det) (LDet)
Alternatif sumber
air baku untuk
1. | SungaiLaiuen 78 298,48 pengembangan
SPAM Kota Piru
jangka panjang
Alternatif sumber
air baku untuk
2. Sungai Amarale 54,554 49,79
pengembangan
SPAM Kota Piru
3 Sungai Cabang Tiga Hulu 40 34,45 Alternatif sumber
' Sungai Cabang Tiga Hilir 120,17 38,75 air baku untuk
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pengembangan
SPAM Kota Piru

Alternatif sumber
air baku untuk
Sungai Batu Luhu 99,6 92,72
pengembangan

SPAM Kota Piru

Sungai Waemeteng (Cabang 20,651 Alternatif sumber

1) air baku untuk

S W (Cab 33,59 pengembangan
ungai Waemeteng (Caban
2) | 0 ° 29,237 SPAM Kota Piru

jangka panjang

Sumber : RISPAM Kab. Seram Bagian Barat Tahun 2014.

2.1.2.

Potensi Pengembangan Wilayah

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Seram Bagian Barat
konsep membangunan daerah dalam meningkatkan potensi wilayah dilakukan

dengan menggunakan pendekatan :

1. Pengembangan Gugus Pulau

Potensi pengembangan wilayah dengan pendekatan gugus pulau.Gugus
pulau adalah kumpulan pulau yang secara geografis saling berdekatan dan
berkaitan erat. Kumpulan pulau tersebut saling tergantung dan berinteraksi
satu sama lain dalam berbagai aspek. Sehingga dapat dikatakan jika pulau
dalam gugusan pulau memiliki beberapa kesaamaan.. Pada intinya, ciri
utama dari gugus pulau ialah adanya keterikatan dalam berbagai aspek,
seperti sosial dan budaya, ekonomi, serta ekosistemnya.

Untuk mendukung interaksi antar pusat pelayanan dan gugus-gugus pulau
di wilayah Kabupaten Seram Bagian Barat serta interaksinya secara
eksternal dengan wilayah sekitarnya tentunya harus didukung dengan
keterkaitan atau konektivitas (connectivity) antar wilayah pulau yang efisien
dalam satu kesatuan tata ruang pulau dan laut sehingga membentuk sinergi

antar pemanfaatan ruang darat dan ruang laut.

2. Pengembangan Interaksi Keseluruhan Bagian Wilayah

Konsep pengembangan kawasan ini dapat disebut mirip dengan
perputaran baling-baling, dimana kestabilan terjadi apabila dari setiap
simpul dapat mengeluarkan potensi pertumbuhannya, yang kemudian
baling-baling bergerak berputar seimbang dengan kekuatan simpul utama.

Simpul utama adalah Kota Piru dan Kota Kairatu yang akan menyebarkan
]
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konektivitas terhadapat sub-sub pusat pertumbuhan pada bagian Utara,
Timur dan Barat. Simpul Piru akan menyebarkan konektivitas pada Kairatu,
Pelita Jaya, Waesala, Luhu, Morekau dan Taniwel. Sedangkan Kota Kairatu
akan menyebarkan konektivitas menuju Piru, Taniwel, Tomalehu sampai
dengan Honitetu.

Berdasarkan analisis orde yang setingkat maka terdapat 3 (tiga) Simpul
utama vyaitu Piru, Kairatu dan Luhu. Selain itu untuk menyeimbangkan
perkembangan ke wilayah hinterland terdapat 3 (tiga) potensi sub simpul

pengembangan yaitu Waesala, Taniwel dan Amalatu-Tomalehu.

3. Pengembangan Wilayah Pesisir

Secara alamiah kawasan pesisir pada dasarnya bukan semata-mata
merupakan kawasan peralihan ekosistem daratan dan laut, namun
sekaligus titik temu antara aktifitas ekonomi masyarakat berbasis daratan
dan laut. Kawasan pesisir merupakan tempat pendaratan ikan serta
berbagai sumberdaya laut maupun aliran sumberdaya lainnya untuk
kemudian dialirkan ke daratan. Dari arah daratan mengalir sumberdaya
untuk disalurkan via lautan (dan juga udara) melalui kawasan-kawasan
pesisir. Akibatnya, kawasan pesisir secara global telah cenderung menjadi
konsentrasi aktifitas perekonomian dan peradaban manusia. Kawasan
pesisir dalam kenyataannya menampung sekitar 60% populasi dunia.
Secara historis, kawasan pesisir telah menjadi hamparan konsentrasi
berbagai kota-kota pelabuhan dan pusat-pusat pertumbuhan global.

Di dalam struktur pembangunan daerah, suatu kawasan pesisir dinilai
strategis secara ekonomi jika memiliki potensi sentrifugal di dalam
menggerakkan perekonomian suatu daerah. Dalam pengertian, dinamika
perkembangannya sangat menentukan pertumbuhan sektor-sektor
pembangunan lainnya, menentukan pertumbuhan wilayah-wilayah di
sekelilingnya secara lintas pelaku (tidak sebatas kehidupan ekonomi

kelompok masyarakat tertentu).

4. Pengembangan Berbasis Mitigasi
Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki kawasan — kawasan rawan
bencana yang menunjukan adanya potensi bencana yang perlu ditangani
secara serius. Lokasi yang telah teridentifikasi tersebut memerlukan
perhatian dan penanganan dalam memperbaiki dan mengantisipasi
kemungkinan bencana yang akan ditimbulkan. Mitigasi bencana yaitu
serangkaian upaya untuk mengurangi bencana, baik melalui pembangunan
fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi
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ancaman bencana (PP 21 Tahun 2008). Pendekatan mitigasi terbagi
menjadi :

v" Mitigasi Non Struktural,

v" Mitigasi Struktural,

v" Mitigasi Kultural.

5. Pengembangan Berbasis Pertanian

Merujuk pada sistem pengembangan wilayah pertanian dapat dibedakan

antara kawasan on-farm dan kawasan off-farm. Kawasan on-farm adalah

kegiatan pertanian pada rantai awal dan merupakan kegiatan yang belum
merubah bentuk dan memberikan nilai tambah pada komoditas pertanian.

Kawasan off-farm adalah kawasan yang dialokasikan untuk kegiatan

pengelolaan hasil pertanian, dalam hal ini mata rantai sudah pada tingkat

yang lebih jauh, karena sudah merubah bentuk komoditas asal menjadi
komoditas turunan. Selanjutnya adalah kawasan pemasaran yang
merupakan simpul perdagangan dan jasa.

Mengingat potensi sumberdaya unggulan adalah pertanian tanaman

pangan (padi sawa), hortikultura, perkebunan dan perikanan yang menjadi

basis, maka pendekatan pengembangan wilayah adalah sistem Pertanian

Terpadu yang bertujuan untuk menerapkan sistem pertanian yang

berkelanjutan karena berbasis organik dan dikembangkan serta diarahkan

dengan memaksimalkan potensi sumber daya Iokal. Dalam sistem
pertanian terpadu, paling sedikit memiliki lima komponen penting,
diantaranya adalah :

> Agro-ekosistem yang berkeanekaragaman tinggi;

> Keanekaragaman fungsional;

» Dukungan sumberdaya manusia, pengetahuan dan teknologi,
permodalan, hubungan produk dan konsumen, serta masalah
keseimbangan misi pertanian dalam pembangunan;

> Sistem pertanian yang kompleks dan terpadu yang menggunakan
sumberdaya dan input yang ada secara optimal, dan

> Menentukan kombinasi tanaman, hewan dan input yang mengarah pada
produktivitas yang tinggi, keamanan produksi serta konservasi
sumberdaya yang relatif sesuai dengan keterbatasan lahan, tenaga kerja

dan modal.

2.1.3. Wilayah Rawan Bencana
Undang Undang No. 24 tahun 2007 mendefinisikan bencana sebagai
“peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
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kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor

alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis”. Morfologi wilayah Kabupaten
Seram Bagian Barat.

Secara geografis, bentuk relief Kabupaten Seram yang terdiri dari pesisir dan
perbukitan dengan jarak yang pendek antara keduanya, sehingga tingkat
kelandaian lerengnya menjadi relative curam dan pendek. Hal ini berakibat
pada derasnya arus aliran sungai pada saat musim hujan, sehingga
mengakibatkan banjir dan banjir bandang, terutama pada daerah aliran sungai
yang berada di lahan gundul dan kritis.

Berdasarkan Data sejarah kejadian bencana di Kabupaten Seram Bagian Barat
sejak 2016-2019, tampak bahwa Kabupaten Seram Bagian Barat memang
sangat rentan terhadap bencana hidrometeorologi, khususnya banjir dan banjir
bandang. Bencana-bencana tersebut terjadi setiap tahun dan berdampak
kepada masyarakat karena kerusakan infrastruktur, seperti jalan, jembatan,
fasilitas umum maupun permukiman masyarakat. Sedangkan pada Tahun
2020-2021 Kabupaten Serm Bagian Barat memiliki kejadian bencana geologi
gempa bumi dan kebakaran yang rutin terjadi.

Data mengenai bencana alam merupakan bahan informasi yang sangat
penting dalam merumuskan Rencana Tata Ruang Kabupaten Seram Bagian
Barat, dimana bencana alam yang terjadi, seperti; bencana banjir, gempa
bumi, tanah longsor serta tsunami dan abrasi pantai; untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada penjabaran berikut :

Tabel 2.7. Sejarah Kejadian Bencana di Kabupaten Seram Bagian Barat,
Tahun 2016-2019.

Korban
Kejadian
. Mening . Mengung | Mening
Jenis Bencana (tgVbin/thn) Hilang Terluka .
gal Si gal

Gempa bumi 26 Sept 2019 39 - 1.578 170.900 1
Banjir 8 Jan 2018 - - - 500 2
Cuaca ekstrim 11&134 - - - 30 3

Ja2018
Banijir 5 Juli 2017 - - - 10 4
Banjir 17 Juni 2017 - - - 150 5
Tanah longsor 14 Juni 2017 - - - 5 6
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Kejadian Korban
Jenis Bencana (toVoin/thn) Mening Hilang | Terluka Mengung | Mening
gal Si gal
7 . | Banjir bandang 3 Juni 2017 - - - 10 7
8. | Tanah longsor 28 Mei 2017 - - - 5 8
9. | Banjir bandang 18-25 Mei - - - 50 9
2017
10 | Tanah longsor 5 Mei 2017 - - - - 10
11 | Gempa bumi 26 April 2017 - - 10 - 11
12 | Banjir 7 April 2017 - - - 10 12
13 | Glombang 3 April 2017 - - - 35 13
ekstrim dan
abrasi
14 | Cuaca ekstrim 2 April 2017 - - 10 - 14
15 | Tanah longsor 28 Maret 2017 - - - - 15
16 | Banjir 3 Februari - - 38 - 16
2017
17 | Cuaca ekstrim 3 Februari - - 50 - 17
2017
18 | Tanah longsor 1 Januari 2017 - - - - 18
19 | Banjir 25 Maret 2016 - - - 1.000 19
20 | Banjir 17 April 2016 - - - 800 20

Sumber : RPB Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2018.

Perubahan dan perkembangan kejadian bencana tiap tahunnya dapat menjadi
dasar dalam melakukan analisis kecenderungan kejadian. Untuk kejadian
bencana yang tercatat pernah terjadi maupun yang berpotensi terjadi perlu
dilakukan analisa ulang terkait dengan kecenderungan untuk setiap jenis
bahaya tersebut. Berdasarkan data sejarah kejadian kebencanaan daerah,
penetapan kecenderungan dilakukan dengan kesepakatan bersama dari
seluruh unsur stakeholders terkait penanggulangan bencana di Kabupaten
Seram Bagian Barat. Dari 9 (sembilan) jenis bencana yang terjadi di Kabupaten
Seram Bagian Barat, terdapat 7 (tujuh) jenis bencana yang ditetapkan memiliki
kecenderungan meningkat vyaitu banjir, banjir bandang, cuaca ekstrim,
gelombang ekstrim dan abrasi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan dan
longsor, (dua)

sedangkan 2 jenis bencana yang ditetapkan memiliki

kecenderungan tetap yaitu gempa bumi dan tsunami.

_____________________________________________________________________________________________________|
RKPD KAB. SBB TAHUN 2023 27



2.1.4. Demografi
Jumlah penduduk senantiasa berubah dari waktu ke waktu. Terdapat beragam
faktor yang menyebabkan perubahan jumlah penduduk. Misalnya, wabah
penyakit atau epidemi, kelaparan, dan bencana alam. Di lain pihak, kestabilan
wilayah, peningkatan gizi, dan kesehatan dapat mengakibatkan jumlah
penduduk cenderung naik. Fenomena bertambah atau berkurangnya jumlah
penduduk dari waktu ke waktu dalam suatu wilayah tertentu sehingga gejala
dinamika penduduk dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu kelahiran (fertilitas
atau natalitas), kematian (mortalitas), dan perpindahan penduduk (migrasi).
Penduduk Kabupaten Seram Bagian Barat merupakan penduduk dengan
proporsiterbanyak di Provinsi Maluku dengan mata pencaharian dominan pada
petani, pekebun, nelayan. Status pekerjaan utama di Kabupaten Seram Bagian
Barat pada tahun 2018 lebih banyak bekerja di bidang Pertanian, Kehutanan,
Perburuan dan Perikanan dengan Jumlah 36.005 jiwa. Hal ini sangat berkaitan
erat dengan potensi sumberdaya dan alam di Kabupaten Seram Bagian Barat.
Tabel 2.8. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Seram Bagian
Barat SP10, 2010-2020

Kabupaten Jumlah Penduduk (Jiwa)

Kecamatan SP2010 2010 2015 2016 2017 | 2018 | 2019 2020
Kab. Seram 168.012 | 165.37 | 169.48 | 170.02 | 210.00 | 210.1 | 210.6 | 212.39
Bagian Barat 2 1 3 9 67 07 3
1 | Kairatu 23.146 | 23.246 | 23.823 | 23.900 | 24.853 | 26.69 | 26.64 | 27.040

4 0
2 | Kairatu Barat 13.146 | 13.146 | 13.472 | 13515 | 16.062 | 14.43 | 1450 | 14.478
3 0
3 | Amalatu 10.979 | 10.979 | 11.252 | 11.288 | 12.037 | 13.27 | 13.18 | 12.537
2 1
4 | Inamosol 5.311 5.311 5.443 | 5.461 6.023 | 6.581 | 6.556 6.422
5 | Elpaputih®) 4.909 1.453 1.489 1494 | 5152 | 5299 | 5157 5.233
6 | Seram Barat 27311 | 27.311| 27.990 | 28.078 | 35.240 | 34.94 | 34.86| 35.045
6 9
7 | Huamual 34.203 | 34.919| 35.787 | 35.902 | 47.396 | 46.23 | 46.58 | 49.097
5 3
8 | Huamual 25.689 | 25.689 | 26.328 | 26.411 | 33.222 | 32.76 | 32.89 | 33.132
Belakang 1 1
9 | Kepulauan 5810 | 5.810| 5.954 | 5974| 7.536| 7.399 | 7.570 7.165
Manipa
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Kabupaten Jumlah Penduduk (Jiwa)
Kecamatan SP2010 | 2010 2015 2016 2017 | 2018 | 2019 | 2020
10 | Taniwel 12133 | 12,133 | 12435 | 12474 | 15.326 | 1548 | 15.60 | 15.448
7 8
11 | Taniwel 5.375 5.375 5.508 5.526 7.162 | 7.060 | 7.052 6.796
Timur

Sumber : BPS, Kabupaten Seram Bagian Barat Dalam Angka, Tahun 2016-2021.

Saat ini Kabupaten Seram Bagian Barat menjadi kabupaten ketiga di Maluku
dengan penduduk terbanyak. Menurut hasil proyeksi yang telah diperbaiki
dengan memperhitungkan faktor demografi dan migrasi, Jumlah penduduk
yang meningkat terus menjadi perhatian pemerintah dalam upaya
mengendalikan laju pertumbuhan penduduk. Selain itu, kualitas sumber daya
manusia juga perlu diperhatikan mengingat dengan besarnya jumlah penduduk
tapi tidak diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang baik, maka

akan menimbulkan masalah ditengah-tengah kehidupan bermasyarakat.

2.1.4.1. Penduduk Menurut Tenaga Kerja
Adapun Jumlah penduduk Kabupaten Seram Bagian Barat pada
tahun 2020 yang berusia 15 tahun ke atas yang masuk dalam
kategori usia kerja berdasarkan survei angkatan kerja nasional adalah
sebanyak 84.595 jiwa dengan jumlah angkatan kerja laki laki 49.882
jiwa dan angkatan kerja perempuan 34.713 jiwa dengan tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) penduduk Kabupaten Seram
Bagian Barat sebesar 71,86%. Artinya setiap 100 penduduk Usia
Kerja terdapat 71,86 penduduk yang berpartisipasi dalam Angkatan
Kerja. Sedangkan tingkat pengangguran sebesar 5,47%. Nilai TPAK
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.meskipun tingkat
pengangguran meningkat pada Tahun 2020 sebesar 0,07% dari

tahun sebelumnya.

Tabel 2.9. Jumlah Penduduk Menurut Ketenagakerjaan di Kabupaten Seram
Bagian Barat Tahun 2015-2020.

Jumlah Penduduk

Kegiatan Utama
2015 2017 2018 2019 2020

Angkatan Kerja 69.687 | 72.004 | 74104 | 77.648 | 84.595

Bekerja 63.966 | 66.949 | 68.701 73.454 | 79.969
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PengangguranTerbuka 5.721 5.055 5.403 4,194 4.626
Bukan Angkatan Kerja 36.298 | 35.397 | 34.101 31.133 | 33.120
Sekolah 8.948 12.004 | 11.584 9.048 9.655
MengurusRumahTangga 21.696 19.575 19.600 17777 19.268
Lainnya 5.654 3.818 2.917 4.308 4197
Total 105.985 | 107.401 | 108.205 | 108.781 | 117.715
Tingkat Partisipasi Angkatan kerja | 65,75% | 67,04% | 68,48% | 71,38% | 71,86%
Tingkat Pengangguran 8,21% 7,02% 7,29% 5,40% 547%

Sumber: BPS, Kabupaten Seram Bagian Barat Dalam Angka 2016-2021.

Gambar 2.2.

Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2015-2020.
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Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Pengangguran di

Penduduk Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki penduduk dengan

tingkat pendidikan tingkat menengah atas sejumlah 30.635 jiwa,

dimana diantaranya terdapat 92.05% yang bekerja dan 7,95% dalam

status pengangguran.

Sedangkan proporsi

penduduk terhadap

angkatan kerja diperoleh penduduk dengan tingkat pendidikan dasar

mendominasi penyerapan tenaga kerja.
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Tabel 2.10. Jumlah Penduduk 15 Tahun Ke Atas Menurut Pendidikan
Tertinggi dan Jenis Kegiatan di Kabupaten Seram
Bagian Barat Tahun 2020.

Pendidikan Angkatan Kerja .
o % Berkerja terhadap
Tertinggi Yang .
Bekerja Pengangguran Total Angkatan Kerja
Ditamatkan
0 27.343 914 28.257 96,77%
1 13.488 689 14177 95,14%
2 28.198 2.437 30.635 92,05%
3 10.940 586 11.526 94,92%
Total 79.969 4.626 84.595 94,53%

Sumber : BPS, Kabupaten Seram Bagian Barat Dalam Angka, Tahun 2021.

2.1.4.3. Penduduk Menurut Tingkat Kesehatan

Secara umum, kondisi kesehatan di Kabupaten Seram Bagian Barat
masih dihadapkan pada beberapa permasalahan pokok vyaitu
disparitas status kesehatan, beban ganda penyakit, kinerja pelayanan
kesehatan yang masih rendah, perilaku masyarakat yang kurang
mendukung pola hidup bersih dan sehat, rendahnya kondisi
kesehatan lingkungan, rendahnya kualitas pemerataan dan
keterjangkauan pelayanan kesehatan, serta terbatasnya tenaga
kesehatan dan distribusinya tidak merata.

Angka Kesakitan atau persentase penduduk yang mempunyai
keluhan kesehatan di Kabupaten Seram Bagian Barat berdasarkan
BPS Statistik Kesejahteraan Rakyat pada tahun 2020 sebesar 14,59
%. Dibandingkan dengan Tahun 2015-2019, angka kesakitan
mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini merupakan suatu
perhatian pemerintah untuk terus menggalakan program peningkatan
kesehatan, khususnya berfokus pada daerah-daerah terpencil yang
akses ke fasilitas kesehatannya jauh. Pemerintah perlu memonitoring
program Jamkesmas/Jamkesda atau program jaminan kesehatan
lainnya khususnya bagi masyarakat miskin sehingga penyaluran dan

pemanfaatannya dapat dirasakan secara penuh oleh masyarakat.

2.1.4.4. Penduduk Menurut Tingkat Kesejahteraan
Data BPS Kabupaten Seram Bagian Barat menunjukkan bahwa
jumlah penduduk Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2020

sebanyak 212.393 jiwa dengan penduduk miskin sebanyak 43.150
-]
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jiwa atau 25,11 % dari total jumlah penduduk. Angka penduduk
miskin  tahun 2020 tersebut menunjukkan penurunan Dbila
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya meskipun laju
penurunan yang lambat. Jika dibandingkan dengan 11
Kabupaten/Kota di Provinsi Maluku, Kabupaten Seram Bagian Barat

menempati urutan kedua untuk jumlah penduduk miskin terbanyak.

Tabel 2.11. Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase Penduduk
Miskin di Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2013-2020.

Tahun Ggris Kerqiskinan Jumllah.Penlduduk Persentage .
(Rupiah/Kapita/Bulan) Miskin (ribu) Penduduk Miskin
2013 295.465 41,40 24,63
2014 301.802 40,21 23,79
2015 320.963 44,64 26,35
2016 334.729 45,03 26,50
2017 350.853 43,44 25,49
2018 359.085 43,77 25,62
2019 394.628 43,14 25,16
2020 419.793 43,15 25,11

Sumber : BPS, Kabupaten Seram Bagian Barat Dalam Angka, Tahun 2021.

Tabel 2.12. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Seram

2.1.4.5.

Bagian Barat Tahun 2013-2020.

Tahun Seraﬁaté:g?atr? I'I]3arat Fl:/rlgmrllii Peringkat
2016 63,76 67,60 6
2017 64,34 68,19 6
2018 65,14 68,87 6
2019 65,49 69,45 6
2020 65,62 69,49 6

Sumber : BPS, Kabupaten Seram Bagian Barat Dalam Angka, Tahun 2021.

Kepadatan Penduduk
Dilihat dari kepadatan penduduk di Kabupaten Seram Bagian Barat
Tahun 2020 mencapai 43 Jiwa/Km2. Kepadatan penduduk di 11
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kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi
terletak di Kecamatan Kairatu Barat dengan kepadatan sebesar 110

Jiwa/Km2 dan terendah di Kecamatan Elpaputih sebesar 5 Jiwa/Km2.

Tabel 2.13. Kepadatan Penduduk Kabupaten Seram Bagian Barat

Tahun 2020

Kabupaten Kepadatan Penduduk (Jiwa/Km?)

Kecamatan 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1 | Kairatu 138 138 144 155 154 157
2 | Kairatu Barat 77 77 91 82 82 82
3 | Amalatu 35 36 38 42 41 39
4 | Inamosol 10 10 11 12 11 11
5 | Elpaputih®) 2 2 7 7 7 7
6 | Seram Barat 38 38 47 47 47 47
7 | Huamual 89 89 117 114 115 122

8 | Huamual Belakang 54 54 68 67 67 67

9 | Kepulauan Manipa 50 51 64 63 64 61

10 | Taniwel 16 16 20 20 20 20
11 | Taniwel Timur 13 13 17 17 17 16
Kab. Seram Bagian 34 34 42 42 42 43
Barat

Sumber : BPS, Kabupaten Seram Bagian Barat Dalam Angka, Tahun 2021.

2.1.4.6. Pertumbuhan Penduduk
Perkembangan penduduk di Kabupaten Seram Bagian Barat selama
periode 10 (sepuluh) tahun yaitu Tahun 2010 yang diwakilkan oleh
SP2010 sampai dengan tahun 2020 mengalami peningkatan. Laju
pertumbuhan penduduk tiap tahunnya meningkat dengan rata-rata
pertumbuhan 2,37% per tahunnya. Dilihat pertumbuhan penduduk
menurut Kecamatan diperoleh perkembangan penduduk tinggi dan
berada di atas rata-rata Kabupaten adalah Kecamatan Huamual
dengan rata-rata pertumbuhan penduduk 3,68% per tahun,
Kecamatan Huamual Belakang dengan pertumbuhan penduduk

2,58% per tahun dan Kecamatan Seram Barat dengan pertumbuhan
|
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penduduk sebesar 2,52% per tahun.

Tabel 2.14. Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten
Seram Bagian Barat, SP2010 dan 2020.

Kabupaten Jumlah Penduduk (Jiwa) Laj“;;‘f:éf;‘f;‘ha”
Kecamatan SP2010 2010 (%/tahun)
;aa;'t Seram Bagian 168.012 212.393 2,37
1 Kairatu 23.146 27.040 1,57
2 | Kairatu Barat 13.146 14.478 0,97
3 Amalatu 10.979 12.537 1,34
4 Inamosol 5.311 6.422 1,92
5 Elpaputin®) 4.909 5.233 0,64
6 Seram Barat 27.311 35.045 2,52
7 Huamual 34.203 49.097 3,68
8 g;g?a“naé 25.689 33.132 2,58
9 Ki/lp:r']?;:” 5.810 7.165 2,12
10 Taniwel 12.133 15.448 2,44
11| Taniwel Timur 5.375 6.796 2,37

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2021

Gambar 2.3. Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun
2010-2020.
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2.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Dalam rangka mewujudkan masyarakat sejahtera, ada beberapa aspek
pembangunan yang harus diperhatikan, yaitu aspek ekonomi dan sosial
budaya. Pada aspek ekonomi, beberapa indikator yang umum digunakan
untuk menganalisis keberhasilan pembangunan dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat adalah pertumbuhan ekonomi, inflasi, serta
ketimpangan pendapatan. spek sosial dan seni budaya terlihat dalam
indikator bidang pendidikan dan kesehatan, antara lain angka partisipasi
kasar (APK), angka partisipasi murni (APM), angka harapan hidup (AHH),
angka kematian ibu melahirkan (AKI), balita gizi buruk, tingkat partisipasi
angkatan kerja (TPAK), angka kemiskinan, selain itu Aspek kesejahteraan
masyarakat berisi tentang capaian-capaian makro pembangunan yang
mengindikasikan tentang kondisi tingkat kesejahteraan masyarakat.
Aspek ini terdiri atas fokus pemerataan ekonomi, kesejahteraan social
serta seni budaya dan olah raga dan sebagainya. Penjelasan terinci aspek

kesejahteraan masyarakat akan diuraikan sebagai berikut :

2.2.1. Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

Indikator yang dipakai dalam mengukur kesejahteraan masyarakat
dan pemerataan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi dan laju

inflasi. Indikator-indikator tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

2.2.1.1. Pertumbuhan PDRB

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu
indikator untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu wilayah dalam
suatu periode tertentu. Penghitungan PDRB dilakukan atas harga
berlaku (harga-harga pada tahun penghitungan) dan harga konstan
(hargaharga pada tahun yang dijadikan tahun dasar penghitungan).
Perkembangan PDRB Kabupaten Seram Bagian Barat Atas Harga
Berlaku pada tahun 2018 hingga 2021 dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkatan. Sedangkan tahun 2020 mengalami
penurunan, tercatat besarnya peranan berbagai lapangan usaha
ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa sangat menentukan
struktur ekonomi di Kabupaten Seram Bagian Barat.  Struktur
perekonomian Kabupaten Seram Bagian Barat didominasi oleh 5
(ima) kategori lapangan usaha vyaitu; pertanian, kehutanan dan
perikanan; administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial

wajib; konstruksi; perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil, dan
|
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sepeda motor; dan industri pengolahan.

Peranan terbesar dalam pembentukan PDRB Kabupaten Seram
Bagian Barat pada tahun 2021 dihasilkan oleh lapangan usaha
pertanian, kehutanan dan perikanan yaitu mencapai 33,60 persen,
selanjutnya lapangan usaha administrasi pemerintahan, pertahanan
dan jaminan sosial wajib sebesar 21,66 persen, disusul oleh lapangan
usaha konstruksi sebesar 11,79 persen, perdagangan besar dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 8,77 persen,
berikutnya lapangan usaha industri pengolahan sebesar 5,47 persen.
secara rinci distribusi persentase PDRB Kabupaten Seram Bagian

Barat dapat dilihat pada Tabel berikut dibawah ini :

Tabel 2.15. Distribusi Persentase PDRB Kabupaten Seram Bagian Barat
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha 2018 —
2021 (persen).

Tahun

LAPANGAN USAHA 5021
2018 2019 2020

Pertanian, Kehutanan  dan 34,71 | 34,19 35,08 33,60

A Perikanan

B Pertambangan dan Penggalian 1,41 1,41 1,41 1,47
Industri Pengolahan 5,85 5,81 5,62 5,47

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,06 0,06 0,06 0,07
Pengadaan Air, Pengolahan 0,08 0,08 0,08 0,08

E Sampah, Limbah dan Daur
Ulang

F Konstruksi 10,87 | 11,11 11,09 | 11,79
Perdagangan Besar dan 8,78 8,87 8,49 8,77

G Eceran; Reparasi Mobil dan

Sepeda Motor

H Transportasi dan Pergudangan 3,97 3,95 3,41 3,50
Penyediaan Akomodasi dan 0,78 0,77 0,73 0,74

! Makan Minum
J Informasi dan Komunikasi 1,29 1,27 1,29 1,32
K Jasa Keuangan dan Asuransi 2,72 2,69 2,85 2,97
Real Estate 0,42 0,39 0,39 0,39
M,N | Jasa Perusahaan 0,27 0,27 0,27 0,27
5 Administrasi Pemerintahan, 21,15 | 21,37 21,37 21,66

Pertahanan dan Jaminan Sosial
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Wajib
P Jasa Pendidikan 2,73 | 2,74 2,75 2,76
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 2,91 2,95 3,07 3,16

< Sosial
RSTU | Jasa Lainnya 2,02 2,07 2,03 2,00
PDRB 100 100 100 100

Sumber : BPS Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2022

Tabel 2.16. Laju Pertumbuhan Riil PDRB Kabupaten Seram Bagian
Barat Menurut Lapangan Usaha (Persen) Tahun 2018 -
2021 .

Tahun

LAPANGAN USAHA
2018 | 2019 2020 2021

A Pertanian, Kehutanan dan | 4,60 3,97 2,75 0,19
Perikanan
B Pertambangan dan Penggalian | 5,22 5,69 -0,08 8,43
C Industri Pengolahan 5,99 3,94 -4,20 0,99
D Pengadaan Listrik dan Gas 6,82 3,66 4,13 9,87
E Pengadaan Air, Pengolahan 3,80 3,64 1,40 1,06
Sampah, Limbah dan Daur
Ulang
F Konstruksi 5,68 8,10 -0,82 7,69
G Perdagangan Besar dan 7,47 6,12 -4,63 6,13

Eceran; Reparasi Mobil dan

Sepeda Motor

H Transportasi dan Pergudangan 6,19 480 -13,39 5,51
[ Penyediaan Akomodasi dan 3,44 3,26 -4,20 4 88
Makan Minum
Informasi dan Komunikasi 5,64 3,73 1,13 5,00
K Jasa Keuangan dan Asuransi 8,00 4,06 7,43 3,84
Real Estate 0,96 1,32 -0,35 3,19
M,N Jasa Perusahaan 3,74 3,81 -1,27 4,44
@) Administrasi Pemerintahan, 7,98 7,41 -0,54 5,18
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Waijib
P Jasa Pendidikan 6,20 7,04 -0,36 3,93
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 5,29 7,41 4,38 5,98
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Tahun
LAPANGAN USAHA
2018 | 2019 2020 2021
Sosial
RSTU | Jasa Lainnya 5,89 7,84 -2,25 1,98
PDRB 5,95 5,56 -0,17 3,40

Sumber : BPS Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2021

Pertumbuhan PDRB Kabupaten Seram Bagian Barat baik atas dasar
harga berlaku maupun atas dasar harga konstan tahun 2010 selama
kurun waktu tahun 2018 - 2021 kondisinya fluktuatif tetapi masih
menunjukkan tren yang positif. Pada tahun 2020 mengalami
perlambatan pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan yang
ditunjukkan dengan pertumbuhan minus 0,17 dikarenakan terjadinya
pandemi Covid-9 yang terjadi mulai awal tahun 2020. Hal ini tidak
hanya terjadi di Kabupaten Seram Bagian Barat saja, tetapi juga

dialami oleh seluruh Kabupaten di Maluku bahkan Nasional.

2.2.1.2. PDRB Perkapita

Bila PDRB suatu daerah dibagi dengan jumlah penduduk yang tinggal

di daerah itu, maka akan dihasilkan suatu PDRB Per Kapita. PDRB
Per Kapita atas dasar harga berlaku menunjukan nilai PDRB Per
kepala atau per satu orang penduduk. Pada tahun 2020 PDRB per
kapita Kabupaten Seram Bagian Barat mencapai 17,62 juta Rupiah.
Dan pertumbuhan PDRB per kapita pada tahun 2018 - 2020
berturut-turut sebesar 6,97 persen (2018), 6,42 persen (2019) dan

0,74 persen (2020).

Tabel 2.17. Produk Domestik Regional Bruto dan PDRB Perkapita
Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2018 — 2020.

Nilai PDRB (Milliar Rupiah)
2018 2019 2020
» ADBH 2.810,46 3.002,17 3.029,73
» ADHK 1.863,09 1.966,73 1.963,37
PDRB per Kapita (Ribu Rupiah)
» ADBH 16.438,42 17.496,60 17.622,08
» ADHK 10.897,24 11.462,08 11.420,19
» Pertumbuhan PDRB 5,66 5,18 -0,37
per kapita ADHK 2010

Sumber : BPS Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2021
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Lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan merupakan
kategori dengan PDRB per kapita tertinggi di tahun 2020 dari 17

kategori yang lainnya yaitu sebesar 6,18 juta Rupiah.

2.2.1.3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Pembangunan manusia merupakan paradigma pembangunan yang
menempatkan manusia sebagai fokus dan sasaran akhir dari seluruh
kegiatan pembangunan. Sasaran pembangunan manusia adalah
tercapainya penguasaan atas sumber daya guna memperoleh
peningkatan akses pendidikan, peningkatan derajat kesehatan serta
pendapatan untuk mencapai kehidupan yang layak. Namun kondisi
ideal dalam pembangunan manusia bukan hanya sampai pada
pencapaian target tersebut, tetapi sampai pada pemanfaatan dari

capaian target telah dicapai.

Aspek kesejahteraan penduduk juga dapat dilihat dari capaian kualitas
pembangunan manusia yaitu melalui Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Nilai IPM menunjukkan capaian pembangunan manusia pada
tiga aspek utama vyaitu pendidikan, kesehatan, dan pendapatan.
Secara keseluruhan, capaian IPM Kabupaten Seram Bagian Barat
terus mengalami peningkatan selama tiga tahun terakhir meskipun
masih dibawah capaian IPM beberapa kabupaten sekitar seperti

ditampilkan pada grafik di bawah ini.

Gambar 2.4. Grafik Perbandingan IPM Kabupaten Seram Bagian
Barat dengan Kabupaten/Kota laindi wilayah Provinsi
Maluku Tahun 2018 2021
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Kep. Kot
P 'Malte Malte Kep. Burse| . - | Kota

Tani Buru SBB | SBT | MBD Ambo
ngg | ng Aru | Tual
mbar n

m2018| 62,3 | 65,3 | 70,6 | 68,2 | 63,1 | 65,1 | 62,9 | 60,6 | 63,6 | 80,2 | 67,2
m2019| 62,8 | 65,8 | 71,2 | 68,9 | 63,6 | 65,4 | 63,7 | 61,5 | 64,4 | 80,8 | 67,7
M2020| 62,8 | 66,2 | 71,2 | 68,9 | 63,7 | 65,6 | 64,1 | 61,9 | 64,6 | 80,8 | 67,9

2021| 62,9 | 66,3 | 71,3 | 69,3 | 63,8 | 65,8 | 64,3 | 62,3 | 64,8 | 81,2 | 68,1

Sumber: BPS Kabupaten Seram Bagian Barat, 2021
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Grafik di atas menunjukkan bahwa IPM Kabupaten Seram Bagian Barat
mengalami kenaikan yang cukup signifikan 0,58 poin dari 65,14 pada
tahun 2018 menjadi 65,83 pada tahun 2021. Jika dibandingkan
dengan daerah lain di wilayah Provinsi Maluku, IPM Kabupaten Seram
Bagian Barat masih berada di bawah IPM Kabupaten Maluku
Tenggara, Kota Tual, dan Kabupaten Maluku Tengah, serta Kota
Ambon yang sudah mencapai angka 81 ke atas. Artinya, kualitas
pembangunan manusia pada aspek pendidikan, kesehatan dan
pendapatan keluarga Kabupaten Seram Bagian Barat masih tertinggal
jika dibandingkan dengan 4 kabupaten tersebut. Sebaliknya, IPM
Kabupaten Seram Bagian Barat masih sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan IPM Kabupaten Buru Selatan dan Kabupaten Maluku Barat
Daya yang masih berada di angka 62. Dengan kondisi geografis yang
lebih baik dan kawasan yang sangat strategis tentunya IPM Kabupaten
Seram Bagian Barat memiliki peluang untuk bisa setara atau lebih

tinggi dibandingkan dengan kabupaten lain.

2.2.1.4. Rata-rata Lama Sekolah (RLS)

Capaian rata-rata lama sekolah menunjukan jumlah tahun efektif yang
dicapai penduduk untuk menamatkan suatu jenjang pendidikan, mulai
jenjang SD hingga SMA (12 Tahun). Semakin tinggi, capaian RLS,
maka kualitas SDM masyarakat semakin tinggi. Penghitungan tersebut
tanpa memperhatikan aspek pernah tinggal kelas atau tidak. Selama
periode 3 tahun (2018-2020), capaian RLS Kabupaten Seram bagian
Barat mengalami peningkatan dari 8,85 ke 8,87. Capaian tersebut
sudah tergolong kurang karena masih berada pada angka 8. Artinya
rata-rata penduduk dapat lulus sekolah selama 8 tahun atau setara
dengan kelas 1 SMP.
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Gambar 2.5. Grafik Capaian Rata-rata Lama Sekolah (RLS) Kabupaten Seram
Bagian Barat dengan Kabupaten/Kota Lain di Wilayah Provinsi
Maluku Tahun 2018-2021.
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TI;iFl)m Nr']ag';e M:éte Buru 'r‘rz' SBB  SBT MBD Bursel :n:t)ao $3:1
bar n
%2018 9,39 949 930 832 870 885 802 800 7,42 11,6 10,1
©2019 9,55 950 9,64 846 871 886 822 814 7,70 11,9 10,2
2020 9,68 9,73 9,67 852 882 887 843 835 7,94 11,9 10,5
2021 9,69 9,76 9,68 879 883 892 846 859 7,95 122 105

Sumber: BPS Provinsi Maluku, 2021

Jika dibandingkan dengan capaian RLS dengan daerah lain di Provinsi
Maluku, maka capaian RLS Kabupaten Seram Bagian Barat terendah
keenam setelah Kabupaten Maluku Tenggara dan Kabupaten Maluku
Tengah. Capaian tertinggi yaitu Kota Ambon sebesar 12,20. Tingginya
capaian RLS Kota Ambon dikarenakan fasilitas publik sebagai daerah
kota lebih memadai dibanding dengan daerah kabupaten lain.

Capaian tertinggi kedua yaitu Kota Tual sebesar 10,53. Pada tahun 2020, capaian
RLS Kota Tual dengan Kabupaten Seram Bagian Barat selisih sekitar 2 tahun
dengan nilai masing- masing 10,53 dan 8,92. Selisih tersebut dapat dikejar
dengan intervensi kebijakan pendidikan selama periode pembangunan 4 tahun
kedepan. Selain itu, mempertimbangkan program wajib belajar 9 tahun, maka
capaian RLS Kabupaten Seram Bagian Barat minimal harus bisa memenunhi

standar minimal tersebut.

2.2.1.5. Harapan Lama Sekolah (HLS)
Harapan Lama Sekolah (HLS) didefinisikan sebagai lamanya sekolah yang
diharapkan oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang. HLS dapat
digunakan untuk mengetahui kondisi pembangunan sistem pendidikan diberbagai
jenjang. Selama periode 3 tahun (2018-2020), capaian HLS Kabupaten Seram
Bagian Barat mengalami peningkatan dari 13,42 menjadi 13,44. Capaian tersebut

tergolong kurang tinggi karena masih berada pada angka 13.
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Gambar 2.6. Grafik Harapan Lama Sekolah (HLS) Kabupaten Seram Bagian
Barat dengan Kabupaten/Kota Lain di Wilayah Provinsi Maluku
Tahun 2018-2021

---H

Sumber: BPS Provinsi Maluku, 2021

Grafik diatas menunjukan bahwa capaian HLS Kabupaten Seram Bagian Barat
berada pada posisi terendah ketujuh setelah Kabupaten Buru. Capaian HLS
tertinggi diperoleh oleh Kota Ambon, kemudian disusul Kabupaten Maluku Tengah
dan Kota Tual. Pada tahun 2020, rata-rata capaian HLS pada sebelas wilayah
tersebut pada angka 12-16 tahun, hanya ada enam daerah yang berada pada
angka 12 tahun yaitu Kabupaten Kepulauan Tanimbar sebesar 12,30, Kabupaten
Maluku Tenggara sebesar 12,82, Kabupaten Kepualaun Aru sebesar 12,31,
Kabupaten Seram Bagian Timur sebesar 12,77 dan Kabupaten Maluku Barat
Daya 12,35 dan Kabupaten Buru sebesar 13,04. Artinya, capaian HLS
Kabupaten Seram Bagian Barat hampir sama dengan Kota Tual. Untuk mencapai

daya saing SDM yang berkualitas maka angka HLS haru terus di tingkatkan.

2.2.1.6. Usia Harapan Hidup (UHH)

Usia Harapan Hidup (UHH) merupakan indikator untuk mengevaluasi kinerja
pelayanan kesehatan dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Semakin tinggi UHH, maka semakin tinggi kualitas kesehatan masyarakat. UHH
Kabupaten Seram Bagian Barat selama periode 3 tahun (2018-2020) mengalami
peningkatan dari 61,20 menjadi 61,69. Meskipun peningkatannya kurang terlalu
signifikan, capaian tersebut menunjukan adanya perbaikan pada aspek kesehatan
seperti pelayanan kesehatan, kondisi ekonomi, budaya dan pendidikan

masyarakat
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Gambar 2.7. Grafik Usia Harapan Hidup (UHH) Kabupaten Seram Bagian Barat
dengan Kabupaten/Kota Lain di Wilayah Provinsi Maluku
Tahun 2018-2021
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Sumber : BPS Provinsi Maluku, 2021

Dari 11 wilayah Provinsi Maluku, daerah yang memiliki UHH terendah yaitu
Kabupaten Seram Bagian Timur sebesar 59,62 kemudian disusul Kabupaten
Seram Bagian Barat sebesar 61,85. Keduanya memiliki selisih yang tidak terpaut
jauh, untuk itu selama periode pembangunan kedepan maka UHH Kabupaten
Seram Bagian Barat bisa untuk lebih ditingkatkan. Sedangkan UHH tertinggi
berada di Kota Ambon dengan nilai sebesar 70,63, kemudian disusul Kabupaten
Maluku Tengah sebesar 66,45 dan Kabupaten Buru sebesar 66,44. Jika
dibanding dengan Kabupaten Seram Bagian Barat, maka UHH Kabupaten Seram
Bagian Barat memiliki selisih 2 tahun dengan UHH Kabupaten Kepulauan

Tanimbar.

2.2.2. Fokus Kesejahteraan Sosial
Fokus kesejahteraan sosial berisi tentang analisis terhadap indikator-
indikator makro pembangunan seperti Angka Kemiskinan, Rata-rata
Lama Sekolah, Angka Harapan Lama Sekolah, Usia Harapan Hidup,
Angka Kematian Ibu, Angka Kematian Bayi, Persentase Balita Gizi

Kurang, dan Persentase Balita Pendek (stunting).

2.2.2.1. Angka Kemiskinan
Angka kemiskinan merupakan indikator makro untuk melihat sejauh
mana tingkat kesejahteraan masyarakat dalam suatu daerah.

Kemiskinan merupakan kondisi dimana terjadi ketidakmampuan
- ]
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dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat
tinggal, pendidikan dan kesehatan. Selama periode 3 tahun (2018-
2020), persentase kemiskinan di Kabupaten Seram Bagian Barat

mengalami penurunan sekitar 0,48 %.

Gambar 2.8. Grafik Persentaase Penduduk Miskin Kabupaten Seram Bagian
Barat, Provinsi Maluku dan Nasional Tahun 2018-2021

25,62 25,16 25,11 25,27

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Tingkat kemiskinan Kabupaten Seram Bagian Barat selama tahun
2018-2021 menunjukan trend penurunan yang fluktuatif dari 25,62%
pada tahun 2018 turun menjadi 25,16% pada tahun 2019. Angka
tersebut kemudian turun 0,05% atau menjadi sebesar 26,11% pada
tahun 2020 kemudian naik menjadi 25,27% di tahun 2021. Kenaikan
angka kemiskinan disebabkan karena pandemi Covid-19 yang
menyebabkan penurunan pada hampir semua sektor perekonomian,
sehingga berpengaruh terhadap persentase kenaikan angka
kemiskinan. Namun, jika dibandingkan dengan angka kemiskinan
Provinsi Maluku, angka kemiskinan di Kabupaten Seram Bagian Barat
masih tinggi sekitar 8% selama periode 2018-2021. Kondisi tersebut
berbalik apabila dibandingkan dengan persentase kemiskinan secara
nasional, persentase kemiskinan Kabupaten Seram Bagian Barat
selalu lebih tinggi sekitar 16% dibanding rata-rata nasional.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa capaian persentase kemiskinan

Kabupaten Seram Bagian Barat masih perlu untuk terus ditingkatkan.
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Gambar 2.9. Grafik Presentase Penduduk Miskin Kabupaten Seram Bagian
Barat dengan Kabupaten/Kota Lain di Wilayah Provinsi
Maluku Tahun 2018-2021
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m2018| 315 | 23.1 | 74.8 | 23.6 | 25.6 | 43.7 | 26.6 | 21.9 | 10.1 | 216 | 17.1
m2019| 30.7 | 22.6 | 74.8 | 23.8 | 25.6 | 43.1 | 264 | 214 | 10.1 | 216 | 17.0
2020| 30.7 | 225 | 74.1 | 244 | 254 | 431 | 26.6 | 21.3 | 10.0 | 22.1 | 173
2021 30.7 | 22.8 | 74.5 | 25.2 | 251 | 43.7 | 26.4 | 21.7 | 9.99 | 23.6 | 17.7

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Meskipun persentase kemiskinan Kabupaten Seram Bagian Barat
mengalami penurunan yang fluktuatif selama periode 2018-2021,
namun jika dibandingkan dengan daerah lain di wilayah Provinsi
Maluku, maka tingkat kemiskinan Kabupaten Seram Bagian Barat
masih berada dibawah Kabupaten Seram Bagian Timur dan Kota
Tual. Artinya, dari 11 wilayah Provinsi Maluku, Kabupaten Seram
Bagian Barat menempati posisi terendah kedelapan, kemudian
disusul Kabupaten Kepulauan Aru, Kabupaten Kepulauan Tanimbar
dan Kabupaten Maluku Barat Daya. Pada tahun 2021, persentase
kemiskinan di seluruh wilayah Provinsi Maluku mengalami
peningkatan akibat pandemi Covid-19. Persentase kenaikan
kemiskinan terbesar pada Kota Tual sebesar 0,75%, kemudian
disusul Kabupaten Buru sebesar 0,64%. Sedangkan Kabupaten
Maluku Tengah mengalami peningkatan kemiskinan relatif rendah
yakni sebesar 0,01%. Tingginya penambahan angka kemiskinan di
Kabupaten Seram bagian Barat mengindikasikan perlu adanya upaya
lebih untuk menekan angka tersebut. Diperlukan kerjasama dari
berbagai stakeholder untuk mengintervensi angka kemiskinan di
berbagai sektor.

Persoalan kemiskinan bukan hanya sekedar berapa persentase
penduduk miskin. Dimensi lain yang perlu diperhatikan yaitu Garis
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Kemiskinan (GK, Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) dan Indeks
Keparahan Kemiskinan (P2). Garis Kemiskinan (GK) merupakan nilai
pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan
2.100 kalori per kapita per hari. Seseorang dinyatakan miskin apabila
memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan dibawah Garis
Kemiskinan. GK diukur dari Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan
Garis Kemiskinan Bukan Makanan (GKBM). GK selalu naik setiap
tahunnya mengikuti kenaikan harga kebutuhan makanan dan bukan
makanan. GK Kabupaten Seram Bagian Barat tahun 2021 sebesar Rp

427.355 per kapita per bulan.

Tabel 2.18. Garis Kemiskinan (GK), Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) dan
Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) Kabupaten Seram Bagian
Barat Tahun 2018-2021

Tahun 2018 2019 2020 2021
Garis Kemiskinan (GK) 359.085 |394.628 | 419.793 427.355
Indeks Kedalaman
4,15 4,86 4,46 4,34
Kemiskinan (P1)
Indeks Keparahan
0,99 1,30 1,23 1,26

Kemiskinan (P2)
Sumber: BPS Pusat Statistik, 2021

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) merupakan ukuran rata-rata
kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap
garis kemiskinan. Sedangkan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)
merupakan gambaran penyebaran pengeluaran diantara penduduk
miskin. Semakin tinggi indeks semakin tinggi ketimpangan
pengeluaran diantara penduduk miskin. Indeks Kedalaman
Kemiskinan (P1) dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) Kabupaten
Seram Bagian Barat selama periode tahun 2018-2021 menunjukan
tren penurunan yang fluktuatif. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
rata- rata kesenjangan pengeluaran antara penduduk miskin
terhadap garis kemiskinan semakin kecil dan semakin besar. Namun,
kondisi tersebut mengalami peningkatan saat terjadi pandemi Covid-
19 tahun 2020, sehingga mengalami penurunan untuk P1 sebesar

0,12 untuk P1 mengalami kenaikan sebesar 0,03 untuk P2.
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2.3. Aspek Pelayanan Umum
Aspek pelayanan umum berisi tentang analisis capaian kinerja pada
layanan urusan pemerintahan wajib, urusan pemerintahan pilihan, dan
penunjang urusan. Aspek ini berhubungan erat dengan capaian
penyelenggaraan pemerintah daerah pada periode sebelumnya dan

menjadi basis bagi perencanaan pembangunan untuk tahun 2